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Abstract

In supporting the success of a project in a company, management issues often become an important factor in
implementation in the field. Likewise, PT PAL Marine Service (PT PALMARS) operates in Surabaya, East Java.
This company operates in the service sector and offers several services to support the company's progress, one
of which is ship management. Therefore, to analyze the effectiveness of ship management in optimizing
organizational performance in the Industrial Era 5.0, a case study was carried out at PT. PAL Marine Service
(PT PALMARS) in Surabaya City, East Java. In this analysis, we will focus on four important perspectives that
can influence the effectiveness of ship management through the balanced scorecard method. The independent
variables consist of a customer perspective, an internal business process perspective, and a learning and
growth perspective. The dependent variable is performance optimization. The sample or key research
informants are the majority of lines involved in ship management activities: the Secretary, Marketing
Department, Department of Accounting and Tax, Department of Finance and HR, M2KL Department,
Operations, Engineering, and Procurement Departments, and the ship's crew. Data collection techniques used
to measure organizational effectiveness are case study techniques, surveys/observations, data analysis,
literature reviews, documentation, and interviews. The data analysis stages are data collection, reduction,
display, and conclusion.

Keywords: balance scorecard; effectiveness; industry 5.0; optimization; ship management.
PENDAHULUAN

Pada Era Industry 5.0 pengoptimalan Kkinerja perusahaan sangat penting dilakukan untuk
meningkatkan produktivitas, efektivitas, dan kemampuan beradaptasi sehingga proses operasional
perusahaan akan berjalan dengan lancar dan sesuai yang diharapkan (Nauman et al., 2024). Industry
5.0 merupakan perkembangan dari Industry 4.0 yang mengutamakan adopsi teknologi digital dan
Artificial Intelligence (Al) dengan menekankan pada penelitian dan inovasi guna meningkatkan
efisiensi serta fleksibilitas (Mourtzis, 2021). Industry 5.0 berfokus pada kekuatan otak, kreativitas,
dan keahlian manusia dalam menghargai kesalahan yang difasilitasi oleh pencapaian fleksibilitas,
kelincahan, dan daya tahan dengan cara mengolaborasikan kemampuan manusia dan system (Wang et
al., 2024). Pokok permasalahan dari Industry 5.0 terletak pada ide penting guna menggapai kolaborasi
antara manusia dan robot untuk menciptakan manusia cerdas yang kreatif dalam memanfaatkan Al
untuk mempermudah pekerjaan (Nauman et al., 2024). Sementara itu, kinerja organisasi menunjukkan
tingkat pencapaian tujuan organisasi yang diraih setelah melakukan serangkaian praktik operasional
organisasi (Joseph & Kibera, 2019). Kinerja organisasi dapat diukur menggunakan alat ukur balance
scorecard, karena dapat memberikan ukuran kepada manajer tentang serangkaian gagasan bisnis yang
cepat dan komprehensif. Alat ukur tersebut dianggap sudah maju dan bertransformasi menjadi sistem
manajemen strategis (Li et al., 2021). Balance scorecard dibuat pada perusahaan guna
menyeimbangkan faktor finansial dan non-finansial yang dianalisis melalui empat perspektif yakni
perspektif keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan
(Carvalho & Spataru, 2024).

PT PAL Marine Service (PT PALMARS) merupakan anak perusahaan BUMN PT PAL Indonesia
yang terletak di Kota Surabaya, Jawa Timur yang beroperasi di bidang jasa perkapalan. Perusahaan
ini memiliki beberapa pelayanan yang dikelola yakni ship management, crew & fleet management,
boat charter, marine agency, dan Planned Maintenance Sysyem (PMS). Ship management merupakan
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jasa yang menawarkan pengelolaan serangkaian aktivitas di atas kapal yang mencakup seluruh aspek
kegiatan pengoperasian kapal sehari-hari untuk mencapai tujuan perusahaan yaitu memaksimalkan
pendapatan dan profitabilitas kapal, mengelola biaya operasional kapal secara efektif, menjaga
seaworthiness dan aspek keselamatan kapal, mengelola crew kapal yang berkompeten, memastikan
jalannya operasional kapal dengan lancar seperti crew & fleet management merupakan jasa yang
menawarkan pengelolaan crew kapal sesuai regulasi yang ada secara efisien dan efektif sehingga
operasional terlaksana dengan lancar seperti boat charter merupakan jasa yang menawarkan
persewaan kapal baik untuk Freight Charter (penyewaan kapal tugboat dan tongkang dengan
perhitungan tarif jasa untuk satu trip) maupun Time Charter (penyewaan kapal tugboat dan tongkang
dengan perhitungan tarif jasa untuk periode yang telah disetujui), selanjutnya marine agency
merupakan jasa perwakilan atau agen dari pemilik atau penyewa kapal yang bertindak sebagai
perantara antara pemilik kapal dengan pihak terkait seperti pelabuhan, otoritas maritim, termasuk di
dalamnya pengaturan dokumen dan ijin kapal, logistik, perbaikan dan pemeliharaan kapal, dan
dukungan umum kepada kru kapal selama mereka berada di Pelabuhan serta planned Maintenance
Sysyem (PMS) merupakan jasa yang menawarkan sistem pemeliharaan terencana Yyang
memungkinkan pemilik kapal dan operator untuk merencanakan, melaksanakan, dan
mendokumentasikan pemeliharaan kapal pada interval tertentu sesuai dengan persyaratan kelas dan
pabrikan (PALMARS, 2020).

Berdasarkan data dari Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia (2022), Indonesia tergabung ke
dalam kerja sama multilateral bernama International Maritime Organization (IMO). IMO merupakan
badan khusus PBB yang memiliki tanggung jawab menjaga Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
operasi kapal. Berdasarkan International Maritime Organization (2021), ship management
didefinisikan sebagai perencanaan, pengarahan, pengendalian, dan pengoordinasian seluruh sumber
daya serta aktivitas operasional pada kapal agar memenuhi kebutuhan keselamatan (safety) dan
perlindungan lingkungan (environmental protection). Menurut International Maritime Organization
(2021), ship management yang diterapkan oleh perusahaan pelayaran seluruh dunia memiliki
beberapa prinsip dan aturan sehingga dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja
perusahaan dalam menjaga kondisi kelautan dan kapal yang aman dan selamat, adapun prinsip dan
aturannya meliputi memastikan keselamatan awak kapal serta orang dan muatan yang diangkut,
mencegah atau meminimalkan polusi dan kerusakan lingkungan laut akibat operasi kapal, menjamin
operasional kapal yang efisien dan ekonomis, mematuhi seluruh ketentuan dan persyaratan dari
otoritas maritim nasional maupun internasional, menerapkan tata kelola dan akuntabilitas yang baik
dalam pengoperasian kapal oleh perusahaan pelayaran, menjamin awak kapal mendapatkan kondisi
kerja dan kesejahteraan yang layak, melakukan penilaian risiko (risk assessment) dan perencanaan
manajemen risiko yang memadai, serta mengembangkan budaya keselamatan dan kesadaran
keberlanjutan lingkungan di atas kapal. Inti dari ship management yang baik yakni harus
mengedepankan aspek keselamatan dan keberlanjutan lingkungan. Ship management berperan penting
dalam kesuksesan pelaksanaan proyek yang dilakukan PT PAL Marine Service. Tanpa adanya ship
management yang baik, proyek mungkin saja menimbulkan masalah besar dan kemungkinan
terburuknya akan gagal atau bahkan rugi. Maka dari itu, penting bagi perusahaan tersebut dalam
melaksanakan ship management dengan kinerja yang baik untuk memperoleh hasil yang maksimal
dan sesuai yang diharapkan perusahaan.

Ship management memiliki fokus pada desain sumber daya manusia kapal yang optimal dan Energy
Management Strategies (EMS) yang efisien sehingga kinerja ship management memiliki peranan
penting dalam menggapai tingkat efektivitas ship management (Fan et al., 2023). Ship management
yang baik akan meningkatkan kepuasan pelanggan karena pelanggan akan merasa aman dan nyaman
menggunakan kapal dari penyedia kapal jika manajemen kapal mengikuti standar yang ditetapkan
(Kwak et al., 2016). Sementara itu, ship management yang buruk dapat mengakibatkan terjadinya off-
hire kapal dan cost yang tinggi (Wang & Li, 2022).

Adapun fokus penelitian ini yakni ship management yang ada di PT PALMARS. Secara umum,
cakupan ship management di PT PALMARS ada tiga yakni Manajemen Fisik Kapal, Manajemen
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SDM Kapal, dan Manajemen Pengoperasian Kapal. Dilihat dari segi operasi, perusahaan menargetkan
bahwasannya ship management dikatakan efektif jika memenuhi dua kriteria yakni zero accident dan
zero off hire. Sementara itu, jika dilihat dari sisi lain, tingkat efektivitas ship management harus
memenuhi beberapa perspektif yang dirangkum peneliti ke dalam empat perspektif pada balance
scorecard. Berdasarkan ulasan di atas, penelitian ingin mengkaji lebih mendalam mengenai
efektivitas ship management untuk optimalisasi kinerja organisasi di era Industry 5.0 di PT PAL
Marine Service

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Efektivitas

Efektivitas merupakan ukuran yang menunjukkan suatu keberhasilan pencapaian suatu kinerja yang
menjadi tujuan yang diharapkan (Dhoopar et al., 2023). Suatu organisasi harus fokus terhadap
peluang perkembangan karir untuk menaikkan produktivitas dan efektivitas guna mempertahankan
diri di lingkungan bisnis dan menarik calon karyawan atau anggota baru (Howe et al., 2021).
Efektivitas dapat mengukur tingkat keberhasilan pencapaian tujuan organisasi, apabila tujuan mampu
dicapai maka organisasi bisa dikatakan efektif, semakin besar capaian organisasi maka semakin
efektif proses kerja suatu unit organisasi (Akhtar et al., 2018). Kinerja organisasi dapat diukur
menggunakan alat ukur balance scorecard karena balance scorecard dapat memberikan ukuran
kepada manajer tentang serangkaian gagasan bisnis yang cepat dan komprehensif karena alat ukur
tersebut sudah maju dan bertransformasi menjadi sistem manajemen strategis. (Li et al., 2021).
Menurut Kaplan dan Norton (2007), balanced scorecard merupakan laporan akuntansi yang di
dalamnya terdapat empat faktor dari perusahaan agar perusahaan itu sukses yaitu perspektif keuangan;
perspektif pelanggan; perspektif proses bisnis internal; serta perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan.

Ship Management

Ship manaegement adalah suatu pengelolaan jasa di bidang pelayaran yang bertujuan untuk
mengoperasikan kapal yang aman dan efisien sesuai tujuan di mana merupakan respons terhadap
kekuatan lingkungan yang berdampak pada berbagai hal seperti ekonomi, kelembagaan, komersial,
dan sosial (Mitroussi, 2013). Berdasarkan website resmi PT PAL Marine Service (2020), ship
management adalah layanan/jasa yang diberikan perusahaan pelayaran untuk memberikan solusi
permasalahan terhadap semua segmen kapal di manapun dan kapanpun dibutuhkan. Persoalan kunci
utama ship management yang seringkali terjadi yakni saat kapal melewati alur yang memiliki kunci
(Wang & Li, 2022). Ship management memiliki fokus pada desain sistem tenaga (propulsi) kapal
yang optimal dan Energy Management Strategies (EMS) yang efisien sehingga kinerja ship
management memiliki peranan penting dalam menggapai tingkat efektivitas ship management (Fan et
al., 2023). Masalah inti manajemen kapal adalah keselamatan dan pengendalian biaya (Mitroussi,
2013). Ship management terbaik menurut pandangan pemilik kapal selain memelihara kapal dengan
baik juga memenuhi persyaratan pelanggan atau pengguna kapal (Ozkaynak & Icemer, 2024). Ship
management yang baik akan meningkatkan kepuasan pelanggan karena pelanggan akan merasa aman
dan nyaman menggunakan kapal dari penyedia kapal jika manajemen kapal mengikuti standar yang
ditetapkan (Kwak et al., 2016). Sementara itu, ship management yang buruk dapat mengakibatkan
terjadinya off-hire kapal dan cost yang tinggi (Wang & Li, 2022). Ship Management juga
bertanggungjawab atas semua peralatan baik kapal maupun peralatan yang ada di dalam kapal (Z.
Wang et al., 2023).

Kinerja

Kinerja dalam dunia bisnis menjadi popular dalam dunia pendidikan (Uzliawati et al., 2023). Kinerja
bisnis merupakan hasil penggapaian profitabilitas, penjualan, pangsa pasar, dan tujuan strategis
perusahaan (Hult et al., 2004). Kinerja perusahaan berhubungan dengan keberhasilan yang digapai
oleh perusahaan di mana keberhasilan tersebut biasanya diukur menggunakan pengukuran yang
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bersifat subyektif atau obyektif (Aliyyah et al., 2021). Pengukuran kinerja yang obyektif dinilai lebih
baik daripada pengukuran kinerja yang subyektif (Radomska et al., 2021). Pengukuran Kkinerja yang
obyektif dapat dilihat berdasarkan sudut pandang finansial yang meliputi keberhasilan finansial
meliputi pemanfaatan sumber daya, dan pangsa pasar secara maksimal, sedangkan pengukuran kinerja
yang subyektif dapat dilihat berdasarkan sudut pandang non-finansial yang meliputi kualitas layanan,
kepuasan personel, dan kepuasan pelanggan (Kennett et al., 2020).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan mixed method yakni metode penelitian kuantitatif dan kualitatif. Metode
kuantitatif digunakan dalam membandingkan tiap perspektif pada balance scorecard menggunakan
data nominal atau persentase nilai melalui empat perspektif yakni perspektif keuangan, pelanggan,
proses bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan. Pengisian skala untuk tiap perspektif
menggunakan tiga kriteria yakni sangat baik, kurang baik, dan tidak baik. Ktiteria sangat baik terbagi
menjadi 3 kategori antara lain kategori AAA dengan nilai skor tertimbang TS > 95%, kategori AA
dengan nilai skor tertimbang 80% < TS < 95%, dan kategori A dengan nilai skor tertimbang 50% <
TS < 65%. Ktiteria kurang baik terbagi menjadi 3 kategori antara lain kategori BBB dengan nilai skor
tertimbang 50% < TS < 65%, kategori BB dengan nilai skor tertimbang 40% < TS <50%, dan
kategori B dengan nilai skor tertimbang 30% < TS < 40%. Ktiteria tidak baik terbagi menjadi 3
kategori antara lain kategori CCC dengan nilai skor tertimbang 20% < TS < 30%, kategori CC
dengan nilai skor tertimbang 10% < TS < 20%, dan kategori C dengan nilai skor tertimbang TS <
10%. Metode penelitian kualitatif yang digunakan yakni metode deskriptif pendekatan akuntansi
dengan menggunakan analisis balanced scorecard untuk menggambarkan suatu fenomena keefektifan
ship management. Keabsahan data yang digunakan yakni uji kredibilitas, uji transferability, uji
dependability, dan uji comfirmability. Teknik analisis data yang digunakan yakni data collection, data
reduction, data display, dan conclusion. Jenis sumber data yang digunakan yakni data primer dan
sekunder. Data primer diperoleh dari observarsi, wawancara, dan kuesioner. Sedangkan data sekunder
diperoleh dari dokumentasi. Sampel penelitian yakni Departemen Pemasaran; Departemen Akuntansi
dan Pajak; Departemen Keuangan dan SDM, Departemen M2KL, Departemen Operasi, Teknik, dan
Pengadaan; serta Crew Kapal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Ship Management

Berdasarkan keterangan dari Departemen M2KL, lingkup operasi ship management terdiri dari 3
macam Yyakni, manajemen fisik kapal, manajemen SDM kapal, manajemen pengoperasian kapal.
Departemen Operasi, Teknik, dan Pengadaan menjelaskan bahwasannya terdapat dua syarat utama
operasi ship management dikatakan efektif yakni, zero accident dan zero off hire. Hal tersebut sejalan
dengan penjelasan Departemen M2KL bahwa pengelolaan ship management dikatakan efektif jika
memenuhi target dari sisi keuangan dan sisi non keuangan. Selain itu standar pelayanan ship
management dikatakan memenuhi apabila PT PALMARS mampu menjalankan standar dalam
menjalankan operasi kapal, di mana standar umur operasi kapal yakni 25 tahun. Apabila umur kapal
sudah melebihi 15 tahun, biasanya cost yang dikeluarkan akan tinggi dan berdampak pada aspek
finansial karena umur kapal yang semakin tua akan semakin memerlukan biaya reparasi atau service
yang lebih tinggi. Biasanya jika umur kapal sudah mencapai batas 25 tahun, kapal akan diganti,
discrub/dijual untuk menambah pemasukan dan mengurangi biaya yang terbuang. Dari penjelasan
tersebut, peneliti merangkum syarat agar terpenuhinya efektivitas ship management melalui empat
perspektif pada metode balance scorecard. Jika dilihat dari sisi nilai perusahaan, pengelolaan ship
management dapat dikatakan optimal karena mampu memenuhi tanggung jawab dalam bekerja.
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Pengukuran Efektivitas Ship Management

Langkah pertama yang harus dilakukan dalam analisis ini yaitu mendata KPI (Key Performance
Indicator) yang ada di PT PAL Marine Service untuk menggambarkan keefektifan ship management
dilihat dari perspektif keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran dan
pertumbuhan. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan sejumlah departemen, indikator
KPI PT PAL Marine Service beserta skala skor untuk penilaian indikator balanced scorecard guna
menggambarkan suatu fenomena keefektifan ship management dirangkum dalam Tabel 1 di bawah
ini. Adapun standar kinerja dikatakan efektif apabila hasil capaian yang diperoleh dari masing-masing
kategori mendapatkan skor minimal 3 dengan kategori cukup.

Tabel 1.
PENCAPAIAN INDIKATOR KPI BALANCE SCORECARD
Skala Jml
No. Perspektif KPI Target Realisasi Pencapaian Skor
(1-5)  gala
1 Keuangan Perolehan Kontrak (Rp) Rp35M Rp275M 78,38% 4
Rasio HPP to Sales 60% T7% 71,67% 3 7
2  Pelanggan Tingkat Kepuasan Pelanggan 5 4,35 87,00% 4 9
Jumlah Perolehan Kontrak 14 20 142,86% 5
3 Proses Bisnis  Inovasi (Aplikasi) 5 3,63 72,50% 3
Internal PDCA 5 3,88 77,50% 4 15
ISM-Code 5 4,03 80,63% 4
Audit 5 4,38 87,50% 4
4  Pembelajaran  Sertifikasi Crew Kapal 5 472 94,31% 5
dan Crew Engagement Index 5 3,79 75,78% 4 9

Pertumbuhan

Sumber: dokumentasi dan kuesioner data diolah (2023)

Kemudian, Tabel 3 di bawah ini merupakan pengukuran perspektif keuangan PT. PAL Marine
Service tahun 2022 sudah dikatakan efektif karena sudah memenuhi standar kriteria skor minimal 3.
Hal tersebut sesuai dengan keterangan dari Manajer Akuntansi dan Pajak bahwasannya pengelolaan
ship management pada tahun 2022 terbilang sudah efektif dari perspektif keuangan. Hal tersebut
sejalan dengan data dokumentasi keuangan yang diberikan oleh Staff Departemen Akuntansi dan
Pajak mengenai hasil pencapaian penjualan dan Ratio HPP to Sales pada ship management.
Berdasarkan data dokumentasi, hasil pencapaian skor KPI perolehan kontrak (Rp) tahun 2022 sebesar
78,38% yang menunjukkan nilai akhir 4 dan dikatakan efektif. Ditinjau dari KPI Rasio HPP to Sales
diperoleh hasil pencapaian skor 71,67% yang menunjukkan nilai akhir 3 dan dikatakan efektif,
persentase pencapaian HPP to Sales PT. PAL Marine Service yang tinggi menunjukkan bahwa
perusahaan mengeluarkan biaya yang cukup besar untuk menghasilkan jasa sehingga dapat
memperkecil keuntungan yang diperoleh dari setiap penjualannya.

Pengukuran perspektif pelanggan PT. PAL Marine Service tahun 2022 sudah dikatakan efektif karena
sudah memenuhi standar kriteria skor minimal 3. Hal tersebut sesuai dengan keterangan dari Manajer
Akuntansi dan Pajak bahwasannya pengelolaan ship management pada tahun 2022 terbilang sudah
efektif dari perspektif pelanggan. Hal tersebut sejalan dengan data dokumentasi tingkat kepuasan
pelanggan yang diberikan dari Manajer Pemasaran dan data jumlah perolehan kontrak yang diberikan
dari Staff Departemen Akuntansi dan Pajak mengenai pencapaian ship management. Berdasarkan data
dokumentasi, hasil pencapaian skor KPI tingkat kepuasan pelanggan tahun 2022 sebesar 87% yang
menunjukkan nilai akhir 4 dan dikatakan efektif. Departemen Operasi, Teknik, dan Pengadaan juga
menambahkan bahwasannya pelanggan yang menggunakan jasa ship management dari PT PAL
Marine Service merasa puas dengan pelayanan yang diberikan dan hampir tidak mendapatkan
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komplain dari pelanggan. Ditinjau dari jumlah perolehan kontrak tahun 2022 sebesar 142,86% yang
menunjukkan nilai akhir 5 dan dikatakan efektif. Hal tersebut didukung dari pernyataan Departemen
Operasi, Teknik, dan Pengadaan bahwasannya operasi ship management pada tahun 2022 memiliki
beberapa customer loyal seperti Aportil, Ip dan PT Badak NGL.

Pengukuran perspektif proses bisnis internal PT. PAL Marine Service tahun 2022 sudah dikatakan
efektif karena sudah memenuhi standar kriteria skor minimal 3. Hal tersebut sesuai dengan hasil
kuesioner tentang survei pada perspektif bisnis internal yang terbilang sudah efektif. Hal tersebut
sejalan dengan hasil wawancara dengan Departemen Operasi, Teknik, dan Pengadaan bahwa kegiatan
operasi ship management sejauh ini sudah dikatakan efektif karena mampu dalam memenuhi target-
target standar operasional ship management. Selain itu, kegiatan operasi ship management sejauh ini
juga mampu dalam memenuhi dua syarat utama dikatakan efektif yakni ditandai dengan adanya zero
accident dan zero off hire. Berdasarkan data kuesioner dari sejumlah Departemen di PT PAL Marine
Service, hasil pencapaian skor kinerja inovasi (aplikasi) tahun 2022 sebesar 72,5% yang menunjukkan
nilai akhir 3 dan dikatakan efektif. Hal tersebut sejalan dengan wawancara dari Departemen Operasi,
Teknik, dan Pengadaan; bahwasannya PT PAL Marine Service telah berinovasi dengan
mengembangkan aplikasi tracking kapal berbasis web. Aplikasi ini bertujuan untuk memberikan
informasi tentang posisi kapal secara real time kepada pelanggan. Berdasarkan data kuesioner dari
sejumlah Departemen di PT PAL Marine Service, hasil pencapaian skor kinerja PDCA (Plan, Do,
Check, Action) tahun 2022 sebesar 77,5% yang menunjukkan nilai akhir 4 dan dikatakan efektif.
Berdasarkan data kuesioner dari sejumlah Departemen di PT PAL Marine Service, hasil pencapaian
skor Kkinerja 1ISM-Code tahun 2022 sebesar 80,63% yang menunjukkan nilai akhir dan dikatakan
efektif. Hal tersebut sejalan dengan Quality, Health, Safety, Environment (QHSE) Culture yang
dimiliki oleh PT PAL Marine Service. Berdasarkan keterangan dari Departemen Operasi, Tekik, dan
Pengadaan PT PAL Marine Service, ISM-Code telah terbukti efektif dalam meningkatkan
keselamatan pelayaran dan mengurangi kecelakaan di laut. Berdasarkan data kuesioner dari sejumlah
Departemen di PT PAL Marine Service, hasil pencapaian skor kinerja audit tahun 2022 sebesar 87,5%
yang menunjukkan nilai akhir 4 dan dikatakan efektif. Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara
dengan beberapa departemen di PT PAL Marine Service, bahwasannya PT PAL Marine Service
melakukan audit berupa audit internal dan eksternal yang dilakukan oleh tim auditor internal dan
auditor eksternal secara berkala, lalu hasil audit di PT PAL Marine Service digunakan untuk
meningkatkan efektivitas sistem pengendalian internal perusahaan, meningkatkan kualitas laporan
keuangan perusahaan, dan meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan.

Pengukuran perspektif pembelajaran dan pertumbuhan PT. PAL Marine Service tahun 2022 sudah
dikatakan efektif karena sudah memenuhi standar kriteria skor minimal 3. Hal tersebut sesuai dengan
hasil kuesioner yang telah diisi oleh crew kapal bahwasannya pengelolaan ship management pada
tahun 2022 terbilang sudah efektif dari perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. Hal tersebut sejalan
dengan hasil wawancara dengan Departemen Operasi, Teknik, dan Pengadaan bahwa kegiatan operasi
ship management yang dilakukan oleh crew kapal dapat memberikan kontribusi yang positif terhadap
perusahaan, terbukti dari adanya loyalitas para crew kapal dan profit yang diterima oleh perusahaan
dan crew kapal. Berdasarkan data kuesioner, hasil pencapaian skor KPI sertifikasi crew kapal tahun
2022 sebesar 94,31% yang menunjukkan nilai akhir 5 dan dikatakan efektif. Hasil wawancara dengan
Departemen Operasi, Teknik, dan Pengadaan selaras dengan hasil kuesioner yang diisi oleh crew
kapal, yakni semua crew kapal PT. PAL Marine Service memiliki sertifikat profesi maupun sertifikat
keterampilan sesuai kualifikasi yang dapat mendukung kinerja crew dalam pengelolaan ship
management. Pada indikator ini juga diketahui bahwa setiap crew kapal berperan aktif dan mendapat
pelatihan yang dilaksanakan oleh Departemen Perhubungan Laut setiap 1-3 bulan sekali. Berdasarkan
data kuesioner, hasil pencapaian skor crew engagement index pada jasa ship management tahun 2022
sebesar 75,78% yang menunjukkan nilai akhir 4 dan dikatakan efektif.
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Tabel 3.
PERHITUNGAN BALANCE SCORECARD

Skor Tertimbang Max Skor Tertimbang
Jml
No. Perspektif Indikator Skor Jml
P KPI Skor Bobot Tertimbang Skor  Bobot S:kor
Max Max Skala Tertimbang
Keuangan 2 5 25% 2,50 7 25% 1,75
2  Pelanggan 2 5 25% 2,50 9 25% 2,25
Proses Bisnis 0 0
3 Internal 4 5 25% 5,00 15 25% 3,75
Pembelajaran dan 0 0
4 Pertumbuhan 2 5 25% 2,50 9 25% 2,25
Total 20 100% 12,50 40 100% 10,00
Total Skor Tertimbang Max 12,50 TOtE.iI skor 10,00
Tertimbang

Sumber: dokumentasi dan kuesioner data diolah (2023)

Total Skor Tertimbang

Total Skor = ( Total Skor Tertimbang Max ) x100%
Total Skor = ( 10,00 ) x 100%
12,50
Total Skor = 80,00%
Total SKor = A (SANQGAL BAIK) ......ccvviiiiiiiciiiece e @

Hasil analisis balance scorecard menunjukkan bahwa total rata-rata efektivitas PT PAL Marine
Service tahun 2022 adalah 80,00%, angka tersebut menunjukkan kondisi perusahaan dalam keadaan
yang sangat baik. Dilihat dari data analisisnya, KPI yang memerlukan peningkatan lebih besar ada
pada indikator Rasio HPP to Sales yang masuk dalam perspektif keuangan, adapun skor
pencapaiannya sebesar 71,67%. Sedangkan KPI yang memiliki skor tertinggi ada pada indikator
Jumlah Perolehan Kontrak yang masuk dalam perspektif pelanggan, adapun skor pencapaiannya
sebesar 142,860% melebihi target

Efektivitas Ship Management di PT PAL Marine Service

Berdasarkan perhitungan balance scorecard, ship management yang ada di PT PAL Marine Service
sudah dikatakan efektif. Tingkat efektivitas PT PAL Marine Service pada perhitungan balance
scorecard menunjukkan hasil dengan kriteria sangat baik. Jika dilihat dari perhitungan masing-masing
perspektif pada balance scorecard, hasilnya menunjukkan bahwa ship management yang ada di PT
PAL Marine Service sudah sangat efektif dalam memenuhi target yang direncanakan. PT PAL Marine
Service mampu menggapai target survei kepuasan pelanggan yang memberikan hasil yang baik,
sehingga ship management mampu mengoptimalisasi efektifitas di PT PAL Marine Service.
Berdasarkan perhitungan balance scorecard, customer satisfaction masuk dalam kategori tingkat
kepuasan pelanggan yang menunjukkan capaian kategori baik, sehingga dapat dikatakan perusahaan
mampu menerapkan customer satisfaction dengan optimal. Selanjutnya PT PAL Marine Service
selalu mengutamakan integritas dalam melakukan kegiatan bisnisnya, sehingga adanya penerapan
integritas pada pengelolaan ship management mampu mengoptimalisasi Kinerja pada sisi integrity.
Berdasarkan perhitungan balance scorecard, integrity dianalisis melalui indikator crew engagement
index yang menunjukkan capaian dengan kategori baik, sehingga dapat dikatakan perusahaan mampu
menerapkan integrity dengan optimal. Selain itu, PT PAL Marine Service selalu mengedepankan
sikap kepedulian dalam melakukan kegiatan bisnisnya, sehingga adanya penerapan kepedulian pada
pengelolaan ship management mampu mengoptimalisasi efektifitas di PT PAL Marine Service.

126



Jurnal llmu Manajemen Volume 12 Nomor 1
Program Studi S1 Manajemen Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya

Berdasarkan perhitungan balance scorecard, professionalism dianalisis melalui indikator crew
engagement index yang menunjukkan kategori baik, sehingga dapat dikatakan perusahaan mampu
menerapkan professionalism dengan optimal.

Peran Ship Management dalam Mengoptimalisasi Kinerja

Berdasarkan hasil pengukuran menggunakan metode balance scorecard, tingkat efektivitas ship
management di PT PAL Marine Service dikatakan sangat baik karena PT PAL Marine Service
dianggap mampu dalam menggapai capaian target yang sudah ditetapkan. Berdasarkan hasil
penelitian, kinerja PT PAL Marine Service pada fokus ship management sudah dikatakan optimal
karena tujuan yang direncanakan dapat diraih dengan memanfaatkan sumber daya manusia yang
tersedia. Hal ini selaras dengan pencapaian PT PAL Marne Service yang sudah mampu menjalankan
usahanya dengan mengutamakan mutu dan ketepatan waktu pelayanan yang menjunjung tinggi
keselamatan dan keamanan untuk mencapai kepuasan pelanggan sesuai standar sertifikat 1ISO 9001:
2015 dan 1SO 45001 : 2018. Departemen Operasi, Teknik, dan Pengadaan juga menegaskan bahwa
kedua 1SO tersebut sudah benar-benar diterapkan pada proses bisnis perusahaan sehingga segala hal
yang berkaitan dengan pengelolaan ship management dapat dijalankan dengan maksimal. Selain itu
dari sisi visi PT PAL Marine Service yakni “to become the best and the respectful marine service
provider in Indonesia” dapat dikatakan optimal, terbukti dari pelanggan-pelanggan PT PAL Marine
Service yang tersebar di beberapa bagian Indonesia dan didukung pula survei kepuasan pelanggan
yang memberikan hasil yang baik. Selain itu PT PAL Marine Service selalu mengutamakan
kekeluargaan dan saling mendukung satu sama lain dalam melakukan kegiatan bisnisnya, sehingga
adanya penerapan inspire each other pada pengelolaan ship management mampu mengoptimalisasi
kinerja di PT PAL Marine Service. Berdasarkan perhitungan balance scorecard, inspire each other
dianalisis melalui indikator inovasi yang menunjukkan kategori cukup, sehingga dapat dikatakan
perusahaan mampu menerapkan inspire each other dengan optimal. Selanjuthnya PT PAL Marine
Service selalu mengedepankan sikap kepedulian dalam melakukan kegiatan bisnisnya, sehingga
adanya penerapan kepedulian pada pengelolaan ship management mampu mengoptimalisasi kinerja di
PT PAL Marine Service. Tak hanya itu saja, berdasarkan keterangan dari Departemen M2KL, PT
PAL Marine Service juga mampu menjalankan QHSE Culture dalam mendukung operasional
perusahaan sehingga kinerja yang dihasilkan dapat optimal. Hal tersebut juga didukung data kuesioner
yang menunjukkan bahwa pengelolaan ship management di PT PAL Marine Service sudah berjalan
dengan optimal. Pernyataan tersebut juga didukung oleh Departemen Operasi, Teknik, dan
Pengadaan; bahwasannya PT PAL Marine Service senantiasa berhasil mempertahankan terjadinya
zero accident dan zero off hire sebagai indikasi kinerja perusahaan yang efektif dan optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan perhitungan akhir balance scorecard, PT. PAL Marine Services, menunjukkan Kinerja
perusahaan yang sangat baik. Perspektif keuangan memiliki kinerja yang cukup baik dilihat dari
indikator penjualan dan Rasio HPP to Sales yang menunjukkan bahwa jasa ship management PT.
PAL Marine Service mampu mendapat laba yang dapat memenuhi target dan tidak mengalami
kerugian. Perspektif pelanggan memiliki kinerja yang baik dilihat dari indikator tingkat kepuasan
pelanggan dan jumlah perolehan kontrak, hal tersebut terbukti dari adanya loyalitas dan kepercayaan
yang tinggi dari pelanggan. Perspektif bisnis internal memiliki Kinerja yang baik dilihat dari indikator
inovasi (aplikasi), PDCA (Plan, Do, Check, Action), ISM-Code, dan audit. Perspektif pembelajaran
dan pertumbuhan memiliki kinerja yang baik dilihat dari indikator sertifikasi crew kapal dan crew
engagement index. Secara keseluruhan, hasil penilaian balance scorecard sangat baik menunjukkan
perusahaan yang sehat dan memiliki Kinerja sangat baik pula sehingga dapat mendukung prospek
kinerja yang lebih baik kedepannya di era industry 5.0 masuk ke Indonesia.

Implikasi dalam penelitian ini adalah tingkat efektivitas PT PAL Marine Service pada perhitungan
balance scorecard menunjukkan hasil dengan kriteria sangat baik. Hal tersebut dapat menjadi alat
ukur yang digunakan perusahaan untuk meningkatkan keuangan, pelanggan, proses bisnis internal
pembelajaran dan pertumbuhan. Bisa dikatakan PT PAL Marine Service dianggap mampu dalam
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menggapai capaian target yang sudah ditetapkan perusahaan. Berdasarkan hasil dari penelitian ini
memberikan beberapa rekomendasi bagi peneliti selanjutnya yakni berfokus pada eksplorasi dan
implementasi teknologi-teknologi terkait industri 5.0, seperti Internet of Things (loT), kecerdasan
buatan (Al) dalam lingkup perusahaan pelayaran maritim. Hal ini dapat membantu mengoptimalkan
kinerja dan meningkatkan efisiensi operasional perusahaan pelayaran pada industri 5.0, selanjutnya
untuk mendukung optimalisasi kinerja di era industri 5.0, penelitian selanjutnya dapat dilakukan
untuk menganalisis kebutuhan sumber daya manusia yang terampil dan memiliki kompetensi yang
sesuai mencakup perencanaan pelatihan, pengembangan dan keterampilan digital, dan yang terakhir
saran bagi penelitian selajutnya adalah studi komparatif yakni penelitian dapat dilakukan dengan
membandingkan praktik ship management dan optimalisasi kinerja di PT PAL Marine Service dengan
perusahaan maritim lain, baik di tingkat nasional maupun internasional. Hal ini dapat memberikan
wawasan berharga tentang best practices dan dikarenakan penelitian ini adalah penelitian terbaru
sehingga hal tersebut perlu untuk dilakukan.
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